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Penelitian ini bertujuan untuk menguji model teoritik yang menggambarkan
mengenai pengaruh aging dan iklim organisasi terhadap creative task
performance dengan adaptability dan openness to experience sebagai mediator fit
dengan data empirik. Responden pada penelitian ini adalah para advokat PERADI
yang berjumlah 250 orang, yang memiliki kartu izin advokat PERADI, dan masa
kerja sebagai advokat minimal satu tahun Pengumpulan data menggunakan skala
yang dikonstruksi dengan model skala Likert. Teknik analisa data untuk menguji
model hipotetik dalam penelitian ini menggunakan SEM melalui software
LISREL wversi 8,72 dari Joreskog dan Sorbom (2008). Hasil uji model
menunjukkan bahwa model hipotetik memiliki indeks fit: RMSEA = 0.043, NFI =
0.90, NNFI = 0.95, CFI = 0.96, IFI = 0.96. Artinya hipotesis disertasi dapat
diterima sebagai model yang sesuai (fit) dengan data lapangan.

Kata kunci: creative task performance, aging, openness to experience,
adaptability, iklim organisasi, advokat.

PENDAHULUAN

Organisasi saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan di lingkungan
bisnis yang terus menerus berubah. Oleh karena itu, organisasi haruslah mampu
untuk mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Baik
organisasi yang bergerak di bidang penyedia produk, maupun organisasi yang
bergerak di bidang jasa, haruslah memiliki kemampuan memenuhi tuntutan akan
perubahan lingkungan, serta permintaan konsumen akan peningkatan kualitas
barang dan pelayanan jasa yang dihasilkan. Hal ini bisa dilakukan antara lain
dengan cara melakukan inovasi (Elnath, 2005). Inovasi tidak hanya dapat
dilakukan terhadap produk, tetapi juga pada pelayanan jasa. Saat ini, sudah
banyak organisasi jasa, terutama yang bersifat jasa komersial, berkembang pesat,
misalnya perawatan kesehatan, personal care, transportasi, bisnis dan jasa
profesional lainnya (mencakup biro hukum, biro konsultasi psikologi, konsultan
sumber daya manusia, konsultan pajak, konsultan manajemen, jasa komputerisasi,
dan lain sebagainya), serta berbagai macam jenis organisasi jasa yang lain.

Biro hukum yang biasa disebut dengan kantor hukum (law office) ataupun
firma hukum (law firm), merupakan salah satu dari sekian banyak organisasi jasa
yang saat ini sedang trend. Biro hukum merupakan perkembangan mutakhir bagi
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profesi advokat, di mana para advokat bergabung dan bekerjasama dalam satu
kantor dan mengorganisasikan dirinya menjadi usaha modern (Nasution, 2008).
Dengan kata lain, trend yang berkembang saat ini adalah para advokat yang
semula bekerja individual, semakin lama merasakan kebutuhan untuk bergabung
supaya lebih terorganisasi, lebih mampu, dan lebih bervariasi dalam memberikan
jasa-jasa hukumnya kepada masyarakat.

Advokat memiliki tugas untuk menyediakan jasa hukum bagi kliennya,
dengan menekankan pada pelayanan yang berkualitas dan efisien. Advokat
dituntut untuk selalu menampilkan performa yang kreatif, responsif, dan efisien,
serta harus menggunakan segenap sumber daya yang dimiliki untuk menemukan
solusi kebutuhan bagi kliennya secara cepat dan tepat (Toedjoeh Empat Law
Firm, 2009). Lebih lanjut menurut Toedjoeh Empat Law Firm, advokat juga
dituntut untuk selalu berada di puncak inovasi, memiliki misi untuk mengerti
bisnis klien, evaluasi permasalahan hukum dalam kaitannya dengan kehidupan
klien, bersama untuk mencapai target, dan mengembangkan dengan cara yang
kreatif untuk membangun dan melindungi nilai capaian dari setiap kliennya.
Sebagai contoh, ketika advokat dihadapkan pada keadaan untuk menganalisa
suatu kontrak perjanjan yang menyangkut kegiatan bisnis kliennya, maka disinilah
peran advokat mengusahakan suatu penilaian terhadap klausula-klausula yang
dimasukkan dalam kontrak perjanjian, apakah kontrak tersebut tidak merugikan
kepentingan bisnis kliennya, maka konsekuensinya adalah advokat harus kreatif
dan inovatif.

Advokat merupakan contoh salah satu profesi yang membutuhkan
kreativitas di dalam pekerjaannya. Bersamaan dengan munculnya trend
globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi, kreativitas dan inovasi menjadi
lebih penting dari sebelumnya. Banyak penelitian mengenai kreativitas yang
berfokus pada individu, vyaitu pada kepribadiannya, kemampuannya,
pengalamannya, dan proses pemikiran yang dimilikinya (Williams & Yang,
1999). Dalam dunia kerja, kreativitas dibutuhkan untuk menciptakan suatu inovasi
yang berkaitan dengan situasi kerja. Perilaku kreatif yang dimiliki oleh individu,
yang berhubungan dengan situasi kerja yang dapat menghasilkan suatu inovasi,
oleh beberapa peneliti disebut creative performance. Namun, beberapa peneliti
lain menyebutnya creative task performance. Sebagai contoh Nonaka dan
Takeuchi (1995), Bereiter (2002), Chan (2007), serta Erp (2009) menyebutnya
dengan istilah creative performance. Sedangkan Toplin dan Maguire (1991),
Buchanan (1998), Shibata dan Suzuki (2004), serta Rook (2008) menyebutnya
dengan istilah creative task performance. Namun dari definisi-definisi yang ada,
baik creative performance maupun creative task performance, dapat ditangkap
suatu makna yang hampir sama, yaitu suatu kreasi pengetahuan, ataupun perilaku
kreatif di dalam situasi kerja, di mana fokusnya adalah untuk menghasilkan
inovasi, menambahkan nilai, mengeksplorasi, dan menciptakan pengetahuan baru,
yang lebih baik daripada menggunakan secara terus menerus sumber pengetahuan
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yang sudah lama ada. Adapun istilah yang akan digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah creative task performance.

Biro hukum sebagai perkembangan mutakhir dari profesi advokat,
merupakan salah satu organisasi jasa yang sedang trend saat ini, adapun advokat
yang bisa memenuhi tuntutan perubahan lingkungan dan perkembangan zaman,
yaitu advokat yang mampu mengembangkan cara kreatif dan selalu berada di
puncak inovasi, untuk membangun serta melindungi nilai capaian dari setiap
kliennya (Toedjoeh Empat Law Firm, 2009). Selain itu, kemampuan utama yang
harus dimiliki oleh advokat adalah kemampuan berpikir kreatif dan lateral,
maksudnya adalah advokat dituntut agar selalu berpikir kreatif di dalam mencari
solusi bagi permasalahan klien, namun tetap dalam konteks yang legal atau tidak
melanggar hukum. Untuk dapat memenuhi semua tuntutan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa creative task performance merupakan bagian terpenting dari
aktivitas kerja advokat.

Untuk dapat menjelaskan dan memahami mengenai creative task
performance, sejumlah penelitian telah dilakukan. Dari hasil penelitian-penelitian
tersebut ditemukan bahwa terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi
creative task performance dalam organisasi, yaitu proses kognitif, perkembangan
pengetahuan, afek, adaptability, openness to experience, pemimpin yang humoris,
kepemimpinan, dan lingkungan fisik. (Dudek, Strobel, & Runco, 1993; Cropley,
1997; Baer, 1999; Runco, 2004; Amabile, et al., 2005; Chamorro-Premuzic, 2006;
Yung, 2008; Erp, 2009). Dalam penelitian ini tidak semua faktor tersebut akan
diteliti, melainkan hanya adaptability dan openness to experience. Kedua faktor
tersebut dipilih dengan mengacu kepada pendapat bahwa adaptability merupakan
faktor yang paling berpengaruh bagi creative task performance dibandingkan
dengan faktor-faktor yang lain (Grigorenko & Sternberg, 2001; Sternberg 2006;
Erp, 2009). Selain itu, juga mengacu kepada pendapat bahwa openness to
experience secara konsisten memiliki hubungan dengan creative task performance
(Scratchley & Hakstian, 2001; Barlongan, 2008), serta dari berbagai penelitian
yang ada, ditemukan bahwa opennness to experience memiliki korelasi yang
positif dengan creative task performance (Feist, 1998; Barlongan, 2008).

Adaptability memiliki hubungan dengan creative task performance, dan
Erp (2009) menyimpulkan bahwa adaptability memiliki pengaruh terhadap
tingkat creative task performance. Adaptability dipengaruhi oleh banyak faktor,
yaitu kognisi, (Ericsson, 2006; Sternberg, 2006; Erp, 2009); kemampuan motorik
(Erp, 2009); serta aging (Foster & Taylor, 1920; Fozard & Thomas Jr, 1975; Erp,
2009). Namun dalam penelitian ini hanya aging yang akan diteliti, karena aging
sudah meliputi kedua faktor lain yang juga mempengaruhi adaptability, yaitu
kognisi dan kemampuan motorik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sternberg
(2006), Ericsson (2006) dan Erp (2009) bahwa individu-individu yang mengalami
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aging (aging people) akan mengalami penurunan kognisi dan kecepatan motorik,
yang akan berpengaruh pada adaptability.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi creative task performance adalah
openness to experience. Openness to experience secara konsisten memiliki
hubungan dengan creative task performance (Scratchley & Hakstian, 2001;
Barlongan, 2008). Openness to experience dipengaruhi oleh faktor genetik
(keturunan) dan faktor lingkungan (Bergeman, et al., 1993). Terdapat beberapa
argumen teoritis yang menyebutkan bahwa openness to experience hanya sedikit
dipengaruhi oleh faktor genetik (Caspi & Bem, 1990; Bergeman, et al., 1993).
Maka dapat dikatakan bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih
kuat terhadap openness to experience, dibandingkan faktor genetik. Davis dan
Newstrom (1991) menyebut lingkungan sosial tempat individu melakukan
pekerjaan sebagai iklim organisasi. Maka dapat dikatakan bahwa iklim organisasi
sebagai lingkungan sosial tempat individu bekerja, menjadi faktor yang paling
berpengaruh di dalam pembentukan openness to experience individu di dalam
pekerjaannya.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan langkah
awal yang dapat mendorong para advokat untuk memenuhi tuntutan perubahan
lingkungan dan perkembangan zaman, dengan mengembangkan cara yang kreatif,
dan selalu berada di puncak inovasi, untuk membangun dan melindungi nilai
capaian dari setiap kliennya. Tentu saja dalam hal ini, cara kreatif yang digunakan
adalah cara yang benar dan sesuai dengan kaidah hukum yang berlaku, tidak
dengan cara memutarbalikkan yang salah menjadi benar, dan yang benar menjadi
salah, karena advokat merupakan profesi yang terhormat (officium nobile) dan
juga sebagai aparat penegak hukum. Jika para advokat sudah bisa menampilkan
cara yang kreatif sesuai dengan kaidah hukum yang berlaku, maka hal ini
diharapkan dapat mewujudkan supremasi hukum di negara Indonesia. Selain itu,
para advokat yang memiliki creative task performance yang tinggi, diharapkan
dapat membantu negara ini (Indonesia) di dalam penyelesaian sengketa
internasional dengan negara lain pada Mahkamah Internasional, dalam rangka
membela kedaulatan negara Republik Indonesia.

RUMUSAN MASALAH

1. “Apakah model teoritik yang menggambarkan mengenai pengaruh aging dan
iklim organisasi terhadap creative task performance dengan adaptability dan
openness to experience sebagai mediator fit dengan data empirik?”

2. “Apakah ada pengaruh langsung yang bermakna dari adaptability terhadap
creative task performance?”

3. “Apakah ada pengaruh langsung yang bermakna dari openness to experience
terhadap creative task performance?”

4. “Apakah ada pengaruh yang bermakna dari aging terhadap creative task
performance dengan adaptability sebagai mediator?”
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5. “Apakah ada pengaruh yang bermakna dari iklim organisasi terhadap creative
task performance dengan openness to experience sebagai mediator?”

MANFAAT PENELITIAN

1. Segi llmiah

a.Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu psikologi secara
umum dan khususnya di bidang psikologi industri dan organisasi, serta
mungkin dapat dijadikan referensi mengenai pengaruh aging dan iklim
organisasi terhadap creative task performance dengan adaptability dan
openness to experience sebagai mediator, khususnya pada advokat.

b.Hasil penelitian dapat dijadikan bahan informasi bagi penelitian lanjutan di
bidang creative task performance.

2. Segi Aplikatif
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan untuk membuat pilihan strategi
pelatihan dan pola pengembangan di bidang aging, iklim organisasi,
adaptability, dan openness to experience, serta peranannya terhadap creative
task performance khususnya pada advokat PERADI.

LANDASAN TEORITIK
Creative Task Performance

Banyak penelitian yang membuktikan bahwa kreativitas karyawan dapat
memberikan kontribusi bagi inovasi, efektifitas, dan survival bagi organisasi
(Nonaka, 1991; Amabile, et al., 1996; Shalley, Zhou, & Oldham, 2004). Mostafa
(2005) mengatakan bahwa sumber pengetahuan mengenai manajemen yang
mempunyai pengaruh kuat bagi kinerja perusahaan atau organisasi, seharusnya
diubah menjadi sumber pengetahuan yang berfokus pada penciptaan pengetahuan
dan ide-ide baru, serta menerapkan pengetahuan-pengetahuan lama ke dalam
situasi baru. Para manajer seharusnya telah mengetahui bahwa tanpa kreativitas
dan inovasi, perusahaan akan menjadi kurang kompetitif. Kreativitas pun bisa
menjadi kunci untuk sukses dan peningkatan efektifitas dan efisiensi (Herbig &
Jacobs, 1996).

Erp (2009) menyebut kreativitas dalam situasi kerja sebagai creative
performance, yaitu perilaku kreatif dari individu yang berkaitan dengan situasi
kerja yang dapat menghasilkan inovasi. Creative performance adalah manifestasi
perilaku dari potensi kreativitas di situasi kerja, yang tercermin dari kelancaran,
fleksibilitas, serta orisinalitas (Amabile, 1988; Oldham & Cummings, 1996; Chan,
2007). Shibata dan Suzuki (2004) menggunakan istilah creative task
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performance, yaitu kinerja kreatif yang ditampilkan dalam sekumpulan tugas
tertentu, dalam situasi kerja.

Buchanan (1998) mengatakan bahwa creative task performance adalah suatu
konstruk multidimensional yang mewakili kapasitas individu untuk menghasilkan
penemuan-penemuan, ide-ide, insight-insight, restrukturisasi, dan produk-produk
yang dapat dievaluasi dari segi nilai estetika, sosial, ilmu pengetahuan, dan
teknologi, ditentukan oleh proses kerja yang terlibat di dalamnya seperti
pemecahan masalah, pengarahan, penemuan, dan produksi. Toplin dan Maguire
(1991) mengatakan bahwa creative task performance adalah cara berpikir
individu untuk menampilkan suatu cara baru dalam pemecahan masalah, yang
sama baiknya dengan cara konvensional.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa creative
task performance adalah kreasi pengetahuan, ataupun perilaku kreatif dalam
situasi kerja, di mana fokusnya adalah untuk menghasilkan inovasi, menambahkan
nilai, mengeksplorasi, dan menciptakan pengetahuan baru yang lebih baik
daripada menggunakan secara terus menerus sumber pengetahuan yang sudah
lama ada, serta menampilkan suatu cara baru dalam pemecahan masalah,
pengarahan, dan penemuan.

Adaptability

Adaptability merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri
(beradaptasi) di dalam lingkungan yang kompleks, yang juga merupakan faktor
yang paling berpengaruh bagi kreativitas (Sternberg 2006; Grigorenko &
Sternberg 2001). Terdapat hubungan antara kreativitas dan adaptability, tetapi
kedua konstruk tersebut merupakan hal yang berbeda (Runco 1999, Sternberg,
2006; Grigorenko & Sternberg 2001). Kreativitas didasarkan pada orisinalitas,
sedangkan adaptability lebih mengacu kepada penyesuaian terhadap situasi baru,
pengalaman, dan ide-ide yang bisa dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut
Hamarta, Deniz dan Saltali (2009) adaptability meliputi kemampuan untuk reality
testing, fleksibilitas, dan pemecahan masalah. Adaptability telah didefinisikan ke
dalam sejumlah pengertian di dalam berbagai literatur (Smith, Ford, &
Kozlowski, 1997; Chan, 2000; Pulakos et al., 2000; Ross & Lussier, 2000), yang
dapat disimpulkan sebagai suatu perubahan efektif di dalam memberikan respons
terhadap situasi yang berbeda dari biasanya.

Bunch (2009) mengatakan bahwa adaptability suatu cara yang dilakukan
secara sengaja, dengan maksud untuk menghadapi perubahan. Lebih lanjut Bunch
mengatakan bahwa adaptability merupakan kesiapan perilaku untuk memfasilitasi
suatu prestasi atau suatu pencapaian; adaptability juga merupakan suatu
kemampuan untuk berubah ataupun diubah sesuai dengan keadaan lingkungan.
Pulakos, et al. (2000) berpendapat bahwa adaptability merupakan suatu perubahan
efektif di dalam menghadapi (merespon) situasi yang berubah-ubah. Lebih lanjut
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Pulakos, et al. mengatakan bahwa individu yang memiliki adaptability yang baik,
mampu mengenali kebutuhan untuk berubah berdasarkan perubahan situasi di
lingkungan, saat ini maupun masa mendatang, dan mengubah perilakunya menjadi
respons yang sesuai.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa adaptability
adalah kemampuan individu di dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
mengenali kebutuhan untuk berubah berdasarkan perubahan yang terjadi di dalam
lingkungan, serta mengubah perilakunya sesuai dengan situasi dan kebutuhan.

Openness to Experience

Openness to experience merupakan salah satu dari lima dimensi trait
kepribadian Five-Factor Model (Digman, 1990; McCrae & Sutin, 2009).
Openness to experience adalah suatu tingkat yang menunjukkan sejauh mana
individu imajinatif, sensitif terhadap estetika, memiliki rasa ingin tahu,
independen, pemikir, dapat menerima ide-ide, pemikiran, pengalaman, dan
perspektif yang baru serta keluar dari cara atau kebiasaan lama (George & Zhou,
2001; Barlongan, 2008). Openness to experience merupakan trait yang
berhubungan dengan sifat-sifat kepribadian seperti imajinasi, keingintahuan
intelektual, sikap yang tidak konvensional, dan pola pikir divergen (McCrae,
1994; Jordan & Carson, 1999). Selain itu, openness to experience merupakan
kecenderungan individu untuk terbuka terhadap berbagai macam ide-ide, nilai-
nilai, dan pengalaman-pengalaman baru (Costa & McCrae, 1992; Stephan, 2009).

Openness to experience merupakan trait kepribadian yang berhubungan
dengan rasa ingin tahu, imajinasi, dan pemikiran luas yang dimiliki individu, serta
individu-individu yang peka terhadap kesenian dan kebudayaan, penilaian tentang
opennes to experience dapat membedakan antara individu-individu yang senang
mencoba hal-hal dan ide-ide baru, dengan individu-individu yang lebih menyukai
pengalaman-pengalaman tradisional, rutin, dan familiar (Costa & McCrae, 1992;
McCrae & Costa, 1997; Stephan, 2009). Individu dengan openness to experience
yang tinggi, senang mencoba dan memperluas pengalaman-pengalamannya (Costa
& McCrae, 1992; Stephan, 2009), dan juga senang mencari kesempatan untuk
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya (Schmutte & Ryff, 1997; Stephan,
2009). Openness to experience berhubungan dengan kecerdasan, keterbukaan
terhadap ide-ide baru, ketertarikan pada kebudayaan, bakat dalam bidang
pendidikan dan kreativitas; individu yang memiliki openness to experience yang
tinggi, memiliki minat yang luas, menyukai kebebasan, dan lebih menyukai hal-
hal baru (Howard & Howard, 1995; Saade, et al., 2006).

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa openness
to experience adalah sifat yang menunjukkan sejauh mana individu imajinatif,
memiliki rasa ingin tahu, independen, pemikir, dapat menerima ide-ide,
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pemikiran, pengalaman, dan perspektif yang baru, serta senang mencoba dan
memperluas pengalaman-pengalamannya.

Aging

Telah diketahui banyaknya efek dari aging di dalam fungsi keseharian
individu. Ketika bertambah tua, individu memiliki lebih banyak pengetahuan dan
kebijaksanaan, namun di sisi lain individu menjadi lebih lamban, baik di dalam
efisiensi pekerjaan, maupun di dalam mempelajari hal-hal yang baru (Erp, 2009).
Aging merupakan suatu akumulasi dari proses perubahan yang dialami individu,
perubahan ini sifatnya multidimensional yang terdiri dari perubahan fisik, sosial,
dan psikologis (Settersten & Mayer, 1997).

Aging ini dapat diukur melalui usia kronologis (chronological age) yaitu
sifat yang dimiliki oleh individu yang dapat digunakan sebagai representasi dari
kematangan biologis, perkembangan psikologis, keanggotaan dalam kategori
sosial yang lebih luas (misalnya kelompok), ataupun fase kehidupan (Settersten &
Mayer, 1997). Lebih lanjut Settersen dan Mayer mengatakan bahwa usia
kronologis sebenarnya merupakan variabel yang “kosong”, maka jarang sekali
dikatakan bahwa hanya usia kronologis saja yang mempengaruhi suatu perilaku,
dan usia kronologis akan menjadi indeks yang kurang bermanfaat. Oleh karena
itu, telah dikembangkan suatu alternatif yang lebih spesifik untuk mengukur usia,
yang dapat mengungkap individual differences (Birren & Cunningham, 1985;
Schroots & Birren, 1988; Settersten & Mayer, 1997), yaitu dengan cara
menuangkan usia ke dalam tiga aspek yaitu usia biologis (biological age), usia
sosial (social age), dan usia psikologis (psychological age).

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
aging merupakan penuaan yang dialami individu, yang dilihat tidak hanya dari
usia kronologisnya saja, melainkan dari usia biologis (biological age), usia sosial
(social age), dan usia psikologis (psychological age).

Iklim Organisasi

Kolb dan Rubin (2004) mengatakan bahwa iklim organisasi merupakan suatu
perangkat manajemen yang efektif untuk memadukan motivasi individu dengan
tujuan serta tugas-tugas dalam organisasi. Menurut Lumsdaine dan Lumsdaine
(2005) iklim organisasi merupakan persepsi karyawan terhadap karakteristik dari
prosedur yang ada dalam sebuah perusahaan. Sejalan dengan itu, Jewell dan
Siegall (1990) mengatakan bahwa iklim organisasi menunjukkan konsensus dari
persepsi para anggota mengenai organisasi dan/ atau, subsistemnya terkait dengan
anggotanya dan lingkungan luarnya. Mathis dan Jakson (1998) menjelaskan
bahwa iklim organisasi merupakan perasaan karyawan terhadap perusahaan serta
aspek-aspek yang ada di dalamnya. Penelitian mengenai iklim organisasi dapat
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan-perubahan yang dibutuhkan demi
kemajuan perusahaan.
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Menurut Davis dan Newstrom (1996), iklim organisasi adalah lingkungan
manusia dimana para karyawan melakukan pekerjaannya. Para karyawan
mengharapkan imbalan dan kepuasan atas dasar persepsi mereka terhadap iklim
organisasi. Sedangkan Nitisemito (1997) mengungkapkan bahwa iklim organisasi
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Selanjutnya Nitisemino
mengatakan bahwa, iklim organisasi sebagian besar ditentukan oleh sikap
manajemen terhadap organisasi serta bagaimana hubungan antar karyawan dan
antar kelompok dalam suatu organisasi. Setiap organisasi memiliki budaya, tradisi
dan metode yang berbeda-beda, yang secara keseluruhan akan membentuk iklim
dalam hubungan antar manusia di dalam organisasi tersebut. Iklim dalam suatu
organisasi seperti halnya kepribadian dalam diri manusia. Dalam membangun
iklim yang dapat memotivasi karyawan untuk berproduksi dan memperoleh
kepuasan, pihak manajemen perlu untuk menyadari beberapa hal dasar, seperti
membangun hubungan antar individu yang efektif (Davis, 1992).

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa iklim
organisasi adalah lingkungan sosial di mana individu melakukan pekerjaannya,
yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya.

Kerangka Berpikir

Creative task performance merupakan bagian terpenting dari aktivitas
kerja advokat, karena advokat memiliki tugas untuk menyediakan jasa hukum
bagi kliennya, serta dituntut untuk selalu menampilkan performa yang kreatif,
responsif, dan efisien. Creative task performance ini sendiri dapat berkembang
dengan baik pada individu (yang dalam penelitian ini adalah advokat), apabila
didukung oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor
yang mempengaruhi creative task performance, terdapat dua faktor yang penulis
anggap paling berpebgaruh terhadap creative task performance. Kedua faktor
tersebut yaitu adaptability dan openness to experience. Dengan mengacu kepada
pendapat bahwa adaptability merupakan faktor yang paling berpengaruh bagi
creative task performance dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain
(Grigorenko & Sternberg, 2001; Sternberg 2006; Erp, 2009). Selain itu, juga
mengacu kepada pendapat bahwa openness to experience secara konsisten
memiliki hubungan dengan creative task performance (Scratchley & Hakstian,
2001; Barlongan, 2008).

Adaptability adalah kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, mengenali kebutuhan untuk berubah berdasarkan perubahan yang
terjadi di lingkungan, serta mengubah perilakunya sesuai dengan situasi dan
kebutuhan. Dalam konteks penelitian ini, tingkat adaptability yang tinggi yang
dimiliki oleh advokat, akan mempengaruhi tingkat creative task performance
yang dimilikinya, yaitu dapat meningkatkan creative task performance. Advokat
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yang adaptable adalah advokat yang mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, mengenali kebutuhan untuk berubah berdasarkan perubahan yang
terjadi di lingkungan, serta mengubah perilakunya sesuai dengan situasi dan
kebutuhan. Sebagai contoh: mampu merubah orientasi pekerjaan jika diperlukan,
selalu update tentang peraturan perundangan, peraturan perusahaan yang menjadi
kliennya, dan sebagainya. Advokat yang demikian akan terbiasa untuk
menghasilkan inovasi dan menciptakan pengetahuan baru, serta tidak
menggunakan sumber pengetahuan yang sudah lama ada. Maka advokat tersebut
akan lebih mudah untuk mengembangkan creative task performance,
dibandingkan rekan-rekannya yang kurang adaptable. Dari sinilah terlihat peran
atau pengaruh adaptability terhadap creative task performance.

Menurut beberapa peneliti terdahulu, dikatakan bahwa adaptability
dipengaruhi oleh kognisi, motorik, dan aging (Ericsson, 2006; Sternberg, 2006;
Erp, 2009). Dari ketiga faktor tersebut, aging merupakan faktor yang penulis
anggap paling berpengaruh terhadap adaptability, dengan argumen bahwa aging
sudah meliputi kedua faktor lain yang juga mempengaruhi adaptability, yaitu
kognisi dan kemampuan motorik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sternberg
(2006), Ericsson (2006) dan Erp (2009) bahwa individu-individu yang mengalami
aging (aging people) akan mengalami penurunan kognisi dan kecepatan motorik,
yang akan berpengaruh pada adaptability, sehingga aging people akan mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan situasi baru. Selain itu, dalam dunia kerja
advokat, hampir tidak kenal istilah pensiun, sehingga banyak advokat senior yang
masih bekerja. Padahal sesuai dengan pendapat Erp (2009) ketika mengalami
penuaan (aging), sebagian besar individu memang memiliki pengetahuan dan
kebijaksanaan yang lebih banyak, namun pada saat yang bersamaan, individu
tersebut juga menjadi lebih lamban, dalam bekerja maupun belajar hal-hal yang
baru. Maka fenomena seperti ini dianggap dapat mengurangi optimalisasi
performa advokat yang bersangkutan. Dari sinilah terlihat bahwa aging
berpengaruh negatif terhadap adaptability.

Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa selain adaptability, faktor yang
paling berpengaruh terhadap creative task performance adalah openness to
experience. Openness to experience adalah sifat yang menunjukkan sejauh mana
individu imajinatif, memiliki rasa ingin tahu, independen, pemikir, dapat
menerima ide-ide, pemikiran, pengalaman, dan perspektif yang baru, serta senang
mencoba dan memperluas pengalaman-pengalamannya.

Dalam konteks penelitian ini, tingkat openness to experience yang tinggi
yang dimiliki advokat, akan mempengaruhi tingkat creative task performance
yang dimilikinya, yaitu berperan dalam meningkatkan creative task performance.
Advokat dengan openness to experience yang tinggi merupakan advokat yang
memiliki sifat imajinatif, rasa ingin tahu, independen, pemikir, dapat menerima
ide-ide, pemikiran, pengalaman, serta perspektif yang baru. Sebagai contoh:
advokat dengan openness to experience yang tinggi, akan mampu memprediksi
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situasi dan pemecahan masalah di masa mendatang, menganggap permasalahan
sebagai sesuatu hal yang menarik, senang mengeksplorasi ide-ide baru, tidak
senang mengikuti sudut pandang konvensional, memiliki keinginan untuk
bertindak dengan cara yang berbeda, serta senang bertemu dengan individu-
individu baru. Advokat yang demikian, biasanya memiliki kemampuan berpikir
yang kreatif dan lateral, mampu mengeksplorasi dan menampilkan suatu cara baru
dalam pemecahan masalah. Maka advokat dengan tingkat openness to experience
yang tinggi akan lebih mudah untuk mengembangkan creative task perfomance,
dibandingkan dengan rekan-rekannya yang memiliki tingkat openness to
experience yang rendah. Dari sinilah terlihat peran atau pengaruh openness to
experience terhadap creative task performance.

Para peneliti terdahulu mengatakan bahwa openness to experience
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu genetik dan lingkungan (Bergeman, et al.,
1993). Dari kedua faktor tersebut, faktor yang penulis anggap paling berpengaruh
terhadap openness to experience dalam penelitian ini adalah faktor lingkungan.
Hal ini berdasarkan beberapa argumen teoritis yang menyebutkan bahwa openness
to experience hanya sedikit dipengaruhi oleh faktor genetik (Caspi & Bem, 1990;
Bergeman, et al., 1993). Selain itu, dikatakan bahwa openness to experience
merupakan suatu dimensi yang terbentuk dari pengalaman hidup, maupun
kejadian-kejadian yang terjadi dalam hidup individu (Rogers, 1961; Bergeman, et
al., 1993). Dari sinilah terlihat bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh yang
lebih kuat terhadap openness to experience, dibandingkan dengan faktor genetik.

Dalam keseharian pekerjaannya, advokat berada dalam suatu lingkungan
sosial. Lingkungan sosial inilah yang paling berpengaruh terhadap tingkat
openness to experience, yang dibutuhkan untuk mengembangkan creative task
performance pada advokat. Davis dan Newstrom (1991) menyebut lingkungan
sosial tempat individu bekerja, sebagai iklim organisasi. Maka dapat dikatakan
bahwa iklim organisasi sebagai lingkungan sosial tempat individu bekerja,
menjadi faktor yang paling berpengaruh di dalam pembentukan openness to
experience individu di dalam pekerjaannya. Adapun individu yang memiliki
openness to experience yang tinggi, dapat menghasilkan ide-ide yang jika
diimplementasikan dapat berguna bagi organisasi, yang pada gilirannya akan
meningkatkan creative task performance yang dimiliki. Maka dari sini terlihat
peran atau pengaruh iklim organisasi terhadap openness to experience.

Hipotesa

1. Model teoritik yang menggambarkan mengenai pengaruh aging dan iklim
organisasi terhadap creative task performance dengan adaptability dan
openness to experience sebagai mediator fit dengan data empirik.

2. Ada pengaruh langsung yang bermakna dari adaptability terhadap creative task
performance.

3. Ada pengaruh langsung yang bermakna dari openness to experience terhadap
creative task performance.
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4. Ada pengaruh yang bermakna dari aging terhadap creative task performance
dengan adaptability sebagai mediator.

5. Ada pengaruh yang bermakna dari iklim organisasi terhadap creative task
performance dengan openness to experience sebagai mediator.

METODE PENELITIAN

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh advokat anggota Dewan Pimpinan
Nasional Perhimpunan Advokat Indonesia (DPN PERADI), dengan kriteria:
memiliki kartu izin advokat PERADI, dan masa kerja sebagai advokat minimal
satu tahun.

Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, jumlah subyek penelitiannya sesuai ketentuan Lisrel antara
200-4 Dalam penelitian ini, jumlah subyek penelitiannya sesuai ketentuan Lisrel
antara 200-400 responden. Maka penulis menetapkan sebanyak 250 responden
sebagai subyek dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada teknik non probability sampling, dengan
menggunakan sampel yang ditentukan (purposive sample).

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah skala, yang disusun berdasarkan skala Likert.

a. Skala Aging
Skala aging berdasarkan aspek-aspek dari Birren dan Cunningham (1985) dan
Gellman (2004), yaitu biological age, social age, dan psychological age.

b. Skala Iklim Organisasi
Skala iklim organisasi berdasarkan aspek-aspek dari Tesluk, Farr dan Klein
(1997), yaitu goal emphasis, means emphasis, reward orientation, task
support,dan socioemotional support.

c. Skala Creative Task Performance
Skala creative task performance berdasarkan aspek-aspek dari Torrance
(1998), yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration, dan redefinition

d. Skala Adaptability
Skala adaptability berdasarkan aspek-aspek dari Pulakos et al. (2000), yaitu
problem solving, uncertainty, learning, interpersonal, cultural, dan physical.

e. Skala Openness to Experience
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Skala openness to experience, berdasarkan aspek-aspek dari Costa dan
McCrae (1992) yaitu openness to aesthetics, openness to fantasy, openness to

feelings, openness to values, openness to ideas, dan openness to actions.

Metode Analisa Data

Dengan teknik Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan

Linear Structural Model (LISREL) versi 8,72 dari Joreskog dan Sorbom (2008).

Hasil Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu disajikan hasil analisis
deskriptif data penelitian seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian

Keterangan:
AGI =Variabel Aging

IOR = Variabel Iklim Organisasi

ADA =Variabel Adaptability

OPE =Variabel Openness to Experience
CTP =Variabel Creative Task Performance

Analisis data penelitian menggunakan Structural Equation Model (SEM)
yang pengolahannya dilakukan melalui software LISREL 8.72 dari Joreskog dan
Sorbom (2003), terdiri dari dua tahap,

1. Tahap Pertama

Berdasarkan hasil uji coba seluruh instrumen penelitian yang valid dan reliabel.
Dilanjutkan dengan pengambilan data penelitian dari lapangan, dan selanjutnya
dilakukan uji konstrak masing-masing instrumen yang berkaitan dalam
penelitian, dengan First Order Confirmatory Factor Analysis (1st Order CFA),

dan dilanjutkan untuk estimasi model fit berdasarkan indeks fit.
Rangkuman hasil analisis CFA dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis CFA

Variabel RMSEA NFI  NNFI GFI  AGFI
AGI 0.049 0.95 097 0.96 0.93
IOR 0.069 0.97 097 0.97 0.93
CTP 0.037 0.97 099 0.98 0.96
ADA 0.000 0.97 1.00 0.99 0.97
OPE 0.030 0.97 0.99 0.98 0.96
Keterangan:

RMSEA < 0.08 = Good fit

NFI > 0.90 = Good fit

NNFI > 0.90 = Good fit

GFlI > 0.90 = Good fit

AGFI > 0.90 = Good fit

(Sitinjak & Sugiarto, 2006).

44



JP3SDM,
Vol. 6, No. 2
(2017)

Fenomena Ketekunan Para Pekerja Lansia

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh model
pengukuran dapat diterima sebagai model yang telah sesuai atau fit dengan data
yang diperoleh di lapangan. Oleh karena itu, uji signifikan model dapat dilakukan.
Setiap muatan faktor dari masing-masing level laten, memiliki nilai t > 1.96 (taraf
signifikan p < 0.05) . Hal itu berarti bahwa aspek-aspek yang diasumsikan dapat
mengukur variabel laten masing-masing teruji kesesuaiannya (fit) atau dapat
diterima sebagai aspek yang valid dan signifikan dengan kemungkinan kesalahan
di bawah 5%. Ini berarti model pengukuran yang telah dilakukan konstrak
teorinya sesuai (fit) dengan data dari lapangan.

Tahap Kedua
Hasil uji model terhadap model hipotetik, menunjukkan bahwa hipotetik atau
hipotesis disertasi dapat diterima sebagai model yang sesuai (fit) dengan data
lapangan. Hal ini berarti bahwa “pengaruh aging dan iklim organisasi
terhadap creative task performance dengan adaptability dan openness to
experience sebagai mediator fit dengan data”. Hasil analisis data uji model
hipotetik tercantum dalam tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Uji Model Hipotetik
df RMSEA NFI NNFI CFl IFI

258 0.043 090 095 0.96 0.96

Hasil uji signifikansi (nilai t) menunjukkan bahwa koefisien parameter yang ada
dalam model hipotetik memiliki nilai t > 1.96. Hal ini berarti bahwa model yang
diuji dalam penelitian ini memiliki parameter yang valid dan signifikan. Setelah
pengujian model hipotetik fit seperti yang tergambar di atas, maka uji hipotesis
hubungan struktural antar variabel dapat dilakukan.

Hipotesis 1

Pengaruh aging dan iklim organisasi terhadap creative task performance dengan
adaptability dan openness to experience sebagai mediator, fit dengan data
empirik.

Dengan demikian hipotesis 1 dapat diterima.

Hipotesis 2

Pengaruh langsung antara adaptability terhadap creative task performance, positif
dan signifikan, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0.20 (t = 2.38 > 1.96) maka
hipotesis kedua diterima.

Hipotesis 3

Pengaruh langsung antara openness to experience terhadap creative task
performance, positif dan signifikan, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0.74 (t
= 6.17 > 1.96) maka hipotesis ketiga diterima.

Hipotesis 4
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Pengaruh antara aging terhadap creative task performance dengan adaptability
sebagai mediator, negatif dan signifikan, dengan koefisien korelasi sebesar r = -
0.35 (t = -4.24 > 1.96) maka hipotesis keempat diterima.

Hipotesis 5

Pengaruh antara iklim organisasi terhadap creative task performance dengan
openness to experience sebagai mediator, positif dan signifikan dengan koefisien
korelasi sebesar r = 0.26 (t = 3.52 > 1.96) maka hipotesis kelima diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengaruh aging dan iklim organisasi terhadap creative
task performance dengan adaptability dan openness to experience sebagai
mediator fit dengan data empirik, berarti model hipotetik diterima. Selanjutnya
hubungan struktural masing-masing variabel menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut maka pembahasan untuk memperjelas dan
mendukung kesimpulan penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Adaptability terhadap Creative Task Performance

Advokat merupakan contoh salah satu profesi yang membutuhkan creative
task performance di dalam pekerjaannya. Untuk dapat menampilkan creative task
performance, maka para advokat harus memiliki adaptability yang memadai.
Adaptability berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap creative task
performance, dengan koefisien korelasi sebesar 0.20 (t = 2.38 > 1.96), dengan
korelasi efektif masing-masing aspek yaitu interpersonal (INT) = 0.58; problem
solving (PRO) = 0.50; uncertainty (UNC) = 0.65; learning (LEA) = 0.53; cultural
(CUL) = 0.47; physical (PHY) = 0.50. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa adaptability merupakan faktor yang menentukan keberhasilan para advokat
dalam menampilkan creative task performance.

Aspek uncertainty memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap creative

task performance, dibandingkan dengan lima indikator lainnya, karena situasi

kerja advokat merupakan situasi yang sarat dengan perubahan dan sangat
sulit untuk diprediksi. Oleh karena itu, advokat haruslah mampu untuk
menghadapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, merubah fokus dan
orientasi secara halus dan efisien ketika diperlukan, serta mengambil tindakan
tepat dalam situasi yang tidak pasti dan ambigu. Adapun aspek-aspek lain dari
adaptability juga memberikan kontribusi terhadap creative task performance, hal
ini dapat dilihat dari korelasi efektif yang diberikan oleh masing-masing aspek,
yaitu nilai korelasi yang tidak terlalu jauh rentang perbedaannya. Hal ini berati
bahwa keenam aspek dari adaptability ini merupakan aspek yang memiliki
kontribusi bagi creative task performance. Aspek-aspek tersebut antara lain
interpersonal, problem solving, learning, cultural, dan physical.
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Aspek interpersonal ~merupakan kemampuan dalam  menunjukkan
fleksibilitas interpersonal,menyesuaikan gaya interpersonal untuk meraih tujuan,
dan menyesuaikan perilaku interpersonal (Pulakos, et al., 2000). Oleh karena itu
advokat harus memiliki aspek interpersonal dalam dirinya, karena advokat
bekerja dengan banyak individu, dan sebagian besar merupakan individu yang
baru dikenal (situasi kerja advokat melibatkan individu yang selalu silih berganti).
Advokat yang demikian akan mampu untuk bekerja dengan tim, rekan
sekerja, maupun klien-klien yang baru,menjadi penyedia layanan yang fleksibel
dan responsif, serta dapat memenuhi kebutuhan klien secara efektif. Aspek
learning merupakan kemampuan untuk mempelajari cara-cara baru dalam
bekerja, mempelajari keterampilan ataupun tugas baru, serta peralatan-
peralatan yang terkait dengan pekerjaan (Pulakos, et al., 2000). Advokat harus
memiliki aspek learning karena dalam pekerjaannya advokat dituntut untuk selalu
meng-update pengetahuan dan keterampilannya, = misalkan meng-update
pengetahuan mengenai peraturan perundang-undangan, pengetahuan tentang
berita terkini (baik di dalam, maupun luar negeri), terampil menggunakan
komputer dan internet, serta berbagai macam hal lain.

Aspek problem solving merupakan kemampuan untuk memecahkan
masalah, dengan mengarahkan masalah ataupun situasi pada hasil akhir yang
sesuai dengan keinginan, serta mengembangkan solusi bagi masalah yang baru
dan sulit (Pulakos, et al., 2000). Advokat harus memiliki aspek problem solving
dalam dirinya karena advokat memiliki tugas untuk menemukan  solusi
kebutuhan bagi kliennya secara cepat dan tepat. Aspek physical merupakan
kemampuan untuk beradaptasi secara cepat dan efektif dalam berbagai kondisi
fisik, seperti panas, bising, iklim yang tak menyenangkan, dan lingkungan yang
menyulitkan (Pulakos, et al., 2000). Advokat harus memiliki aspek physical
karena advokat bekerja tidak hanya menetap di satu kantor,melainkan
membutuhkan mobilitas yang tinggi, misalkan berpindah dari satu pengadilan ke
pengadilan yang lain. Hal ini tentunya membutuhkan kemampuan beradaptasi
dengan cepat, mengingat kondisi dari suatu tempat kerja akan berbeda dengan
tempat kerja yang lain. Advokat harus mampu beradaptasi apabila berada di
situasi yang kurang  menyenangkan, seperti panas, bising, maupun bekerja
hingga larut malam.

Aspek cultural merupakan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam
berbagai macam budaya dan lingkungan yang berbeda (Pulakos, et al., 2000).
Advokat harus memiliki aspek cultural karena dalam lingkungan kerjanya
advokat berhubungan dengan individu yang berasal dari kultur yang berbeda-
beda, sehingga advokat harus mengetahuibagaimana cara berkomunikasi dan
berhubungan dengan individu dari berbagai kultur tersebut,  seperti  belajar
bahasa, singkatan, ucapan populer (slang), jargon-jargon, tujuan, nilai-nilai,
sejarah, maupun politik dari organisasi, serta budaya organisasi tempat advokat
bekerja.
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2.Pengaruh Openness to Experience terhadap Creative Task Performance

Openness to experience berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
creative task performance, dengan koefisien korelasi sebesar 0.74 (t = 6.17 > 1.96),
dengan korelasi efektif masing-masing aspek yaitu openness to aesthetics (AES) =
0.63; openness to fantasy (FAN) = 0.67; openness to feelings (FEE) = 0.63;
openness to values (VAL) = 0.42; openness to ideas (IDE) = 0.60; openness to
actions (ACT) = 0.39. Dengan demikian dapat diartikan bahwa openness to
experience merupakan faktor yang menentukan keberhasilan para advokat dalam
menampilkan creative task performance.

Aspek openness to fantasy memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap
creative task performance, dibandingkan dengan lima indikator lainnya, karena
aspek ini merupakan kecenderungan individu untuk berangan-angan dan untuk
menciptakan imajinasi mengenai peristiwa yang akan terjadi (Costa & McCrae,
1992). Feist (1999) mengatakan bahwa terdapat sejumlah penelitian yang
menghubungkan antara orientasi terhadap fantasi dan imajinasi dengan kreativitas.
Frese (2000) juga mengungkapkan mengenai pentingnya waktu untuk “mengkhayal
mengenai ide-ide baru”, karena hal ini penting bagi kreativitas dan inovasi. Advokat
harus memiliki openness to fantasy karena kemampuan utama yang harus dimiliki
oleh advokat adalah kemampuan berpikir kreatif dan lateral. Hal ini bisa didukung
dengan adanya openness to fantasy, di mana advokat yang memiliki aspek openness
to fantasy yang baik, akan lebih mampu dalam memprediksi situasi dan pemecahan
masalah di masa mendatang. Adapun aspek-aspek lain dari openness to experience
juga memberikan kontribusi terhadap creative task performance, hal ini dapat
dilihat dari korelasi efektif yang diberikan oleh masing-masing aspek, yaitu nilai
korelasi yang tidak terlalu jauh rentang perbedaannya. Hal ini berati bahwa keenam
aspek dari openness to experience ini merupakan aspek yang memiliki kontribusi
bagi creative task performance. Aspek-aspek tersebut antara lain openness to
aesthetics, openness to ideas, openness to feelings, openness to values, dan
openness to actions.

Openness to aesthetics menunjukkan kepekaan, penghargaan serta ketertarikan
terhadap keindahan, keteraturan dan hal-hal yang artistik (Costa & McCrae, 1992).
Istilah artistik dalam hal ini tidak terbatas hanya dalam bidang seni, tetapi dapat
digunakan dalam berbagai bidang. Kelebihan yang biasanya dimiliki oleh individu
yang kreatif adalah mampu mengenali tugas yang penting dan berguna untuk
dikerjakan, di mana hal ini membutuhkan openness to aesthethics terhadap suatu
permasalahan (Tardif & Sternberg, 1988; Pace, 2005). Oleh karena itu, advokat
yang memiliki openness to aesthethics yang tinggi, diharapkan dapat menghasilkan
ide-ide yang jika diimplementasikan dapat berguna bagi organisasi, yang pada
gilirannya akan meningkatkan creative task performance.

Openness to feelings menunjukkan tingkat kesadaran individu terhadap keadaan
afektifnya sendiri (Costa & McCrae, 1992). Individu yang sadar akan keadaan
afektifnya sendiri, akan lebih sadar terhadap isyarat-isyarat eksternal mengenai
perasaan individu lain, dan akan menampilkan respons yang tepat (Costa &
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McCrae, 1992; Pace, 2005). Dalam penelitian-penelitian terdahulu dikatakan bahwa
individu dengan openness to feelings yang tinggi, merupakan individu dengan
creative task performance yang tinggi. Openness dibandingkan individu-individu
lain (Pace, 2005). Oleh karena itu, advokat dengan tingkat openness to feelings yang
tinggi, akan membawa pada creative task performance yang baik.

Openness to ideas menunjukkan keingintahuan intelektual dan ketertarikan
terhadap topik-topik yang abstrak (Costa & McCrae, 1992). Advokat yang
memiliki tingkat openness to ideas yang tinggi, senang mengeksplorasi berbagai
macam kerumitan, dan menyukai tantangan dengan mengeksplorasi ide-ide yang
berlawanan. Individu yang menyukai ide-ide yang berbeda dan ide yang lebih baik
dari biasanya, merupakan individu dengan creative task performance yang tinggi
(Sternberg & Lubart, 1999). Maka, advokat dengan tingkat openness to ideas yang
tinggi, akan membawa pada creative task performance yang baik.

Openness to values yaitu kecenderungan individu untuk mentolerir berbagai
macam gaya hidup dan prioritas sistem, dibandingkan dengan mempercayai bahwa
hanya ada satu jalan hidup yang benar sendiri (Costa & McCrae, 1992). Individu
dengan openness to values yang tinggi memiliki kecenderungan untuk
menggunakan moralnya mengenai benar dan salah. Sebaliknya, individu dengan
tingkat openness to values yang rendah cenderung mengikuti sudut pandang
konvensional, bahwa suatu hal yang benar dan yang salah itu merupakan kebenaran
yang berlaku umum dan tidak dapat berubah. Maka advokat dengan openness to
values yang tinggi akan lebih mampu untuk menampilkan creative task
performance dengan lebih baik, karena tidak senang mengikuti sudut pandang
konvensional.

Openness to actions menunjukkan keinginan individu untuk melakukan dan
mengeksplorasi hal-hal baru secara aktif. Individu-individu yang memiliki tingkat
openness to actions yang tinggi, lebih menyukai pengalaman baru, dibandingkan
dengan rutinitas (Costa & McCrae, 1992). Individu-individu dengan openness to
actions yang tinggi menyukai perubahan dan petualangan, memiliki keinginan
untuk bertindak dengan cara yang berbeda, serta senang bertemu dengan hal-hal dan
individu-individu yang baru. Pertemuan-pertemuan tersebut akan menghasilkan
insight-insight segar yang akan membawa pada karya-karya kreatif. Hal ini sesuali
dengan situasi kerja advokat yang selalu berbeda, bertemu hal-hal dan individu-
individu baru, menghasilkan insight-insight segar yang akan membawa pada
creative task performance.

3. Pengaruh Aging terhadap Creative Task Performance dengan Adaptability
sebagai Mediator
Adaptability sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi creative task
performance, yaitu merupakan suatu perubahan respons yang efektif terhadap
berbagai macam perubahan situasi (Erp, 2009). Adaptability dipengaruhi oleh
banyak faktor, yaitu kognisi, antara lain kapasitas inteligensi, kemampuan
menyimpan dan merecall informasi, perkembangan pengetahuan, dan produktivitas
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intelektual (Ericsson, 2006; Sternberg, 2006; Erp, 2009); kemampuan motorik (Erp,
2009); serta aging (Foster & Taylor, 1920; Fozard & Thomas Jr, 1975; Erp, 2009).

Dalam penelitian ini hanya aging yang diteliti, dengan alasan bahwa aging
sudah meliputi kedua faktor lain yang juga mempengaruhi adaptability, yaitu
kognisi dan kemampuan motorik. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa individu-
individu yang mengalami aging (aging people) akan mengalami penurunan kognisi
dan kecepatan motorik (Sternberg, 2006; Ericsson, 2006; Erp, 2009), yang akan
berpengaruh pada adaptability, sehingga aging people akan mengalami kesulitan di
dalam beradaptasi dengan situasi baru (Erp, 2009). Senada dengan hal itu, Truxillo
(2010) mengatakan bahwa terdapat stereotip mengenai aging people, yaitu bahwa
semakin tua individu (individu mengalami aging) maka individu tersebut akan
berkurang kemampuannya di dalam belajar, kurang mampu beradaptasi dalam
situasi baru (adaptable), kurang fleksibel, dan kurang termotivasi di dalam bekerja.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif aging terhadap adaptability. Dengan
kata lain individu yang memiliki tingkat aging yang tinggi, akan berpengaruh pada
rendahnya tingkat adaptability, yang pada gilirannya akan berpengaruh juga pada
rendahnya tingkat creative task performance. Dari uraian tersebut terlihat bahwa
aging memiliki pengaruh tidak langsung terhadap creative task performance, di
mana adaptability memiliki peran sebagai mediator.

Pengaruh antara aging terhadap creative task performance dengan adaptability
sebagai mediator, negatif dan signifikan, dengan koefisien korelasi sebesar -0.35 (t
= -4.24 > 1.96), korelasi negatif menunjukkan adanya pengaruh negatif aging
terhadap adaptability. Dengan kata lain individu yang memiliki tingkat aging yang
tinggi, akan berpengaruh pada rendahnya tingkat adaptability, yang pada gilirannya
akan berpengaruh juga pada rendahnya tingkat creative task performance.

. Pengaruh 1klim Organisasi terhadap Creative Task Performance dengan
Openness to Experience sebagai Mediator

Openness to experience merupakan trait kepribadian yang diketahui secara
konsisten memiliki hubungan dengan creative task performance (Scratchley &
Hakstian, 2001; Barlongan, 2008). Hubungan langsung antara openness to
experience dengan creative task performance telah diketahui/ ditetapkan (George &
Zhou, 2001; Barlongan, 2008).

Openness to experience dipengaruhi oleh faktor genetik (keturunan) dan faktor
lingkungan (Bergeman, et al., 1993). Terdapat beberapa argumen teoritis yang
menyebutkan bahwa openness to experience hanya sedikit dipengaruhi oleh faktor
genetik (Caspi & Bem, 1990; Bergeman, et al., 1993). Maka dapat dikatakan bahwa
faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap openness to
experience, dibandingkan faktor genetik. Di mana Davis dan Newstrom (1991)
menyebut lingkungan sosial tempat individu melakukan pekerjaan sebagai iklim
organisasi. Maka dapat dikatakan bahwa iklim organisasi sebagai lingkungan sosial
tempat individu bekerja, menjadi faktor yang paling berpengaruh di dalam
pembentukan openness to experience individu di dalam pekerjaannya. Adapun
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individu yang memiliki openness to experience yang tinggi, dapat menghasilkan
ide-ide yang jika diimplementasikan dapat berguna bagi organisasi, pada gilirannya
akan meningkatkan creative task performance yang dimiliki.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa creative task
performance akan dapat berkembang dengan baik jika organisasi memiliki iklim
organisasi yang positif, yang dapat mengembangkan openness to experience yang
dimiliki individu, dan pada gilirannya akan meningkatkan creative task
performance yang dimiliki individu. Dalam hal ini openness to experience berperan
sebagai mediator pengaruh iklim organisasi terhadap creative task performance.

Pengaruh antara iklim organisasi terhadap creative task performance dengan
openness to experience sebagai mediator, positif dan signifikan, dengan koefisien
korelasi sebesar 0.26 (t = 3.52 > 1.96). Dengan kata lain creative task performance
akan dapat berkembang dengan baik jika organisasi memiliki iklim organisasi yang
positif, yang dapat mengembangkan openness to experience yang dimiliki individu,
dan pada gilirannya akan meningkatkan creative task performance.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Model teoritik yang menggambarkan mengenai pengaruh aging dan iklim
organisasi terhadap creative task performance dengan adaptability dan
openness to experience sebagai mediator fit dengan data empirik.

2. Ada pengaruh langsung yang bermakna dari adaptability terhadap creative task
performance.

3. Ada pengaruh langsung yang bermakna dari openness to experience terhadap
creative task performance.

4. Ada pengaruh yang bermakna dari aging terhadap creative task performance
dengan adaptability sebagai mediator.

5. Ada pengaruh yang bermakna dari iklim organisasi terhadap creative task
performance dengan openness to experience sebagai mediator.

SARAN

1.Saran Teoritis
Penelitian ini secara teoritis dapat memperluas wawasan penelitian mengenai
psikologi industri dan organisasi, serta mungkin dapat dijadikan referensi
mengenai creative task performance.

2.Saran Praktis
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi bagi PERADI
dalam rangka memperoleh gambaran mengenai creative task performance untuk
tujuan pemantauan dan pembinaan karir advokat lebih lanjut.
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